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DETERMINATION OF OPTIMUM CONDITION HYDROGEN GAS 
FLOW RATE IN JATROPHA CATOR OIL HYDROCRACKING 

PRODUCT BY USING Co/Mo MONTMORILLONITE PILLARED Ti02
CATALYSTS

By:

MUHAMMAD JULI HARTANTO

09043130058

ABSTRACT

The research of jatropha cator oil hydrocracking by using Co/Mo 
Montmorillonite pillared Ti02 catalayst has been done. The hydrocracking 
process was conducted at 500 °C of temperature, 2 g of catalyst weight and 0.5; 
1.5; 2.5; 3.5 mL/sec of hydrogen gas flow rate variation. The product of 
hydrocracking was calculated in percentage of non polar, polar, coke, and gas 
one. The density of the non polar product was measured. The result showed that 
the optimum hydrogen gas flow rate was 2.5 mL/sec, where it produced 77.7127% 
of maximum non polar product, 0.8557% of polar product, 0.6647% of coke 
product, and 20.7669% of gas product Density of the nonpolar product was 867 
Kg/m3. Distillation of non polar product 68.49% of gasoline ffaction having 746 
Kg/m3 of density.
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian hidrocracking minyak jarak menggunakan 
katalis Co/Mo-Monmorilonit terpilar Ti02. Hidrocracking dilakukan pada 
temperatur 500 °C, berat katalis 2 gr dan variasi laju alir gas hidrogen 0,5; 1,5; 
2,5; 3,5 mL/det. Produk hidrocraking yang dihasilkan dihitung persentase produk 
non polar, polar, kokas dan gas. Produk non polar kemudian diukur densitasnya. 
Hasil penelitian menunjukkan laju alir optimum gas hidrogen pada 2,5 mL/det, 
dimana menghasilkan produk non polar maksimum sebesar 77,7127 %, produk 
polar 0,8557 %, kokas 0,6647 %, gas 20,7669 %. Densitas produk non polar 
sebesar 867 Kg/m3. Produk non polar kemudian didestilasi dan menghasilkan 
fraksi bensin sebesar 68,49 % dengan densitas 746 Kg/m3.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Minyak nabati adalah minyak yang terbuat dari tumbuhan dan dapat 

digunakan sebagai bahan bakar alternatif pengganti minyak bumi. Minyak nabati 

jumlahnya lebih banyak, dapat diperbaharui dan juga ramah terhadap lingkungan 

(Farauqh., etal., 2003). Minyak nabati yang dapat digunakan sebagai bahan bakar 

alternatif contohnya minyak kelapa sawit (Ooi., et al., 2004) dan minyak jarak 

(Jefferson., et al., 2008). Dibandingkan dengan kelapa sawit, tanaman jarak lebih 

ekonomis untuk dijadikan bahan bakar alternatif karena tanaman jarak merupakan 

tanaman non pangan. Minyak jarak diambil dari biji buah jarak yang memiliki 

komposisi kimia berupa minyak mencapai 54%, sedangkan sisanya karbohidrat 

13%, serat 12,5%, abu 2,5% dan protein 18% (Ketaren, S, 1986). Minyak jarak 

dihasilkan dari daging buah biji jarak melalui proses ekstraksi dengan 

menggunakan mesin pengepres minyak.

Proses konversi minyak jarak menjadi bahan bakar salah satunya dapat 

dilakukan melalui dua proses sekaligus yaitu perengkahan (cracking) dan 

hidrogenasi atau sering disebut dengan proses hidrocracking (Dupain., et al., 

2006). Proses hidrocracking memerlukan katalis untuk mempercepat proses 

hidrocracking. Katalis yang dibutuhkan harus mempunyai fungsi ganda yaitu 

komponen logam sebagai katalis hidrogenasi dan komponen asam sebagai katalis 

perengkahan. Katalis semacam ini biasanya disebut katalis bifungsional (Benito., 

1996).

1
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Logam yang cocok digunakan sebagai katalis hidrogenasi biasanya 

logam transisi. Beberapa logam transisi yang memenuhi syarat digunakan sebagai 

katalis antara lain Pt, Pd, Co, dan Mo (Hegedus., 1987). Logam Pt dan Pd 

menunjukkan hasil yang baik pada proses hidrogenasi namun harganya terlalu 

mahal. Logam Co dan Mo memiliki fungsi katai itik yang hampir sama baiknya Pt 

dan Pd terhadap proses hidrogenasi, namun harganya lebih murah.

Katalis yang sering digunakan untuk katalis perengkahan adalah tanah 

lempung. Kinerja lempung sebagai katalis hidrocracking dapat ditingkatkan 

dengan cara modifikasi lempung alam, dengan cara pilarisasi. Jenis lempung yang 

banyak dipilarisasi dan memiliki sifat yang baik adalah lempung monmorilonit.

Pilarisasi adalah menginterkalasikan suatu agen pemilar (pillaring agent) 

ke dalam antarlapis monmorilonit sehingga diperoleh senyawa monmorilonit 

terpilar (pillared clay compound). Banyak sekali polikation ukuran besar yang 

dapat digunakan sebagai pilar antarlapis pada monmorilonit, salah satunya 

polihidroksi ion logam seperti Cr (Fatma, and Suna, 2008), Zr (Moreno., et al., 

1998), Al (Ramaswamy., etal, 2008), dan Ti (Ooka, etai, 2003).

Proses hidrocracking diawali dengan proses perengkahan (cracking), 

yaitu proses pemutusan ikatan karbon. Proses dilanjutkan dengan proses 

hidrogenasi yaitu proses adisi dari gas hidrogen ke dalam rantai karbon yang 

terputus. Proses hidrocracking membuat produk yang dihasilkan mempunyai 

rantai karbon yang lebih pendek

Proses hidrogenasi sangat bergantung terhadap jumlah hidrogen yang 

teradsorbsi. Proses ini berlangsung dalam fasa gas, dimana uap minyak jarak dan
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gas hidrogen akan berdifusi ke dalam katalis. Di dalam katalis inilah uap minyak 

jarak dan gas hidrogen saling bertumbukan, menjalani reaksi, dan keluar sebagai 

produk hidrocracking, Untuk itu diperlukan variasi laju alir gas hidrogen agar 

didapatkan produk hidrocracking yang diinginkaa

1.2. Rumusan Masalah

Minyak jarak adalah salah satu contoh dari minyak nabati yang dapat 

digunakan sebagai bahan bakar alternatif pengganti minyak bumi. Proses konversi 

minyak jarak menjadi bahan bakar salah satunya dapat dilakukan melalui proses 

hidrocracking. Proses hidrocracking memerlukan katalis dan gas hidrogen. Untuk 

mengetahui pengaruh gas hidrogen terhadap produk dalam proses hidrocracking, 

perlu dilakukan variasi laju alir gas hidrogen yang berbeda-beda Pengaruh 

terhadap produk hidrocracking ditinjau dari persentase produk non polar, polar,

gas, kokas dan densitas juga termasuk persentase dan densitas produk non polar

setelah destilasi.

13. Tujuan Penelitian

1. Menentukan pengaruh variasi laju alir gas hidrogen pada produk 

hidrocracking minyak jarak.

2. Menentukan persentase produk non polar, polar, gas, dan kokas.

3. Menentukan densitas produk non polar.

4. Menentukan persentase dan densitas produk non polar setalah destilasi.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan 

minyak jarak sebagai bahan bakar alternatif melalui proses hidrocracking.
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